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Rubrik Matematika 

Dulu zaman SMA kelas 3 ketika sedang seru-
serunya memilih jurusan yang kita mau masukin 
sewaktu kuliah, ada teman penulis yang bilang 
begini, “Gue mau masuk ekonomi ah. Udah gak 
mau banyak-banyak berurusan sama matematika 
lagi.” Ternyata, setelah dia benar-benar masuk 
ekonomi, anggapannya sewaktu SMA dulu adalah 
salah besar! Di bidang ilmu ekonomi manapun 
(manajemen, akuntansi, apalagi ilmu ekonomi), 
matematika tetap dibutuhkan, walau memang 
kadarnya berbeda-beda. Tidak hanya di ekonomi 
sih sebenarnya, bidang ilmu apapun yang ada di 
dunia ini pasti mempunyai aplikasi matematika di 
dalamnya.  
 
Dalam lingkup ekonomi sendiri, aplikasi 
matematika bisa ditemukan di mana-mana. Seperti 
yang disebutkan di atas, walau kadar matematika 
yang dibutuhkan beragam, mau tidak mau akan 
membutuhkan “jasa” matematika untuk 
menyelesaikan masalah ekonomi yang ada. Banyak 
teori ekonomi yang menggunakan ilmu 
matematika untuk menjelaskan fenomena 
ekonomi yang terjadi. Mungkin pembaca sekalian 
juga sudah pernah “mencicipi” beberapa teori ini 
di mata pelajaran ekonomi. Beberapa contohnya, 
menghitung elastisitas permintaan, elastisitas 
penawaran, dan membuat kurva permintaan. Kita 
tidak akan pernah bisa menghitung dan membuat 
semua itu tanpa tahu rumus yang ada di baliknya. 
Sang pembuat rumus itu pun zaman dahulu kala 
pasti mengutak-atik model secara matematis 
sehingga bisa menciptakan rumus-rumus ekonomi 
yang kita pakai zaman sekarang.  
 
Mengambil contoh yang lebih ekstrem lagi, sejarah 
bahkan mencatat ada sejumlah teori-teori 
ekonomi yang diciptakan bukan oleh ekonom, 
melainkan oleh matematikawan. Salah satu contoh 
yang paling terkenal yang akan dikupas lebih jauh 
dalam artikel ini adalah teori yang diciptakan (lebih 
tepatnya disempurnakan) oleh matematikawan 
bernama John Forbes Nash.  

John Forbes Nash 
 
Pernah nonton film tahun 2001 yang judulnya “A 
Beautiful Mind”? Kalau sudah, harusnya pembaca 
sekalian sudah tahu siapa John Nash. John Nash 
adalah seorang matematikawan jenius kelahiran 
Bluefield, West Virginia, Amerika Serikat. Beliau 
meraih gelar doktor dari Princeton University 
dengan beasiswa penuh dari John S. Kennedy 
fellowship, sebuah beasiswa bergengsi yang 
ditujukan untuk orang-orang yang super 
berprestasi. 
 
Sepanjang hidupnya, John Nash berhasil 
menelurkan berbagai teori-teori di bidang 
matematika dan ekonomi. Walaupun melahirkan 
banyak teori dan karya ilmiah, John Nash paling 
dikenal orang akan teorinya di bidang ekonomi 
yang sampai sekarang pun masih berlaku (dan 
selalu muncul di buku teks kuliah ekonomi), yaitu 
teorinya tentang “game theory” atau teori 
permainan. Untuk mengenang jasanya, namanya 
diabadikan sebagai sebuah “kondisi” yang berlaku 
di game theory, yaitu “Nash Equilibrium”.  
 
Saat belajar game theory, kurang afdhal rasanya 
kalau tidak membahas tentang “prisoner’s 
dilemma” (dilema tahanan).  Ceritanya seperti ini: 
 

“Ada 2 orang terdakwa (A dan B) yang 
tertangkap polisi dengan tuduhan mencuri 
perhiasan. Karena tidak cukup bukti, polisi 
mencoba menginterogasi kedua terdakwa di 2 
ruang terpisah sambil menawarkan tawaran 
menarik ke masing-masing A dan B. Polisi 
menawarkan ke A, jika A mau mengakui 
perbuatan tapi B tidak mengakui perbuatan, A 
akan dianggap jujur dan akan bebas dan B akan 
dipenjara 3 tahun. Di saat yang sama, polisi juga 
menawarkan ke B, jika B mau mengakui 
perbuatan namun A tidak mengakui perbuatan, 
B akan dianggap jujur dan akan bebas, 
sementara A akan dipenjara 3 tahun. Namun, 



          

n
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Ekonomi dan Matematika 

jika sama-sama tidak mengakui perbuatan (A 
dan B setia satu sama lain), polisi akan 
mengenakan penjara 2 tahun kepada masing-
masing karena barang buktinya lemah. Tetapi 
jika sama-sama mengakui perbuatan, A dan B 
akan dikenakan hukuman 1 tahun. Karena A 
dan B tidak bisa berkomunikasi satu sama lain, 
mereka akan dihadapkan pada sebuah 
kegalauan: mengaku atau tidak mengaku?“ 
 

Jika kita merangkai kondisi di atas ke dalam sebuah 
tabel, tabelnya akan terlihat seperti ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam teorinya, Nash menyimpulkan bahwa jika A 
dan B adalah orang yang rasional, keduanya pasti 
akan memilih untuk mengakui perbuatannya. 
Alasannya, dari sisi A, durasi penjara A akan selalu 
lebih pendek jika A memilih untuk mengakui 
perbuatan, apapun pilihan yang dipilih B. Dari sisi B 
juga sama, B akan lebih bahagia jika selalu memilih 
untuk mengakui perbuatannya, apapun pilihan A. 
Dari hal itu, kondisi yang terjadi adalah kuadran kiri 
atas (masing-masing dipenjara 1 tahun).  
 
Nah, untuk merumuskan masalah tersebut 
(ditambah dengan berbagai masalah game theory 
lainnya), John Nash perlu mengutak-atik rumus 
matematika dan menuangkannya ke dalam 28 
halaman disertasi S3-nya di Princeton berpuluh 
tahun silam. Karya John Nash tersebut, dengan 
konsep utamanya yaitu Nash Equilibrium 
membuatnya terpilih sebagai peraih Nobel 
Ekonomi di tahun 1994 (salah satu dari beberapa 
matematikawan yang meraih Nobel Ekonomi). Kita 
tidak akan menuliskan rumus-rumus matematika 
yang digunakan Nash dalam teorinya di sini, tapi 
perlu ditekankan bahwa rumusnya sangatlah 
rumit. 

Masalah di atas adalah ilustrasi yang sangat 
sederhana dari masalah-masalah kompetisi yang 
terjadi di dunia nyata. Salah satu contoh 
aplikasinya adalah saat ada dua perusahaan 
dengan produk yang hampir sama dihadapkan 
pada pilihan berapa harga yang akan mereka 
kenakan atas produk yang mereka jual. Dalam 
menentukan pilihan tersebut, seperti halnya 
contoh terdakwa kita sebelumnya, masing-masing 
perusahaan juga akan dihadapkan pada kegalauan, 
“Jika harga terlalu tinggi, produk kami tidak akan 
terjual dengan baik. Namun, jika harga terlalu 
rendah, memang kita bisa menjual lebih banyak 
produk daripada pesaing. Tetapi juga, kalau begini 
terus keuntungan kita akan kecil dong.” Apapun 
pilihan yang diambil oleh perusahaan, suka tidak 
suka, mau tidak mau, mereka akan ikut serta 
dalam sebuah “permainan” seperti yang dijelaskan 
dalam game theory.  
 
Kesimpulannya, matematika akan selalu ada dan 
bisa menjadi “penolong” kita di manapun bidang 
ilmu kita, termasuk dalam hal ini adalah ekonomi. 
Mulai dari permasalahan yang relatif sederhana di 
logika seperti masalah prisoner’s dilemma sampai 
masalah yang rumit seperti menentukan harga 
saham di pasar modal. Dengan menggunakan 
matematika kita bisa merumuskan semua masalah 
tersebut, memahaminya, dan bahkan 
mengembangkannya secara lebih dalam. Selain itu, 
ada pula komentar menarik dari seorang ekonom 
top lain bernama Paul Krugman dalam sebuah 
tulisan blognya. Beliau menyatakan bahwa setelah 
menggunakan matematika, sebuah hal yang 
abstrak dan rumit yang biasa ditemukan di bidang 
ekonomi pun akan lebih mudah dimengerti dan 
dijelaskan dalam bahasa sederhana jika kita sudah 
“do the math”, alias sudah merumuskannya secara 
matematis.  

A 

Mengaku 
Tidak 

Mengaku 

B 
Mengaku 

A: 1 tahun 

B: 1 tahun 

A: 3 tahun 

B: 0 tahun 

Tidak 
Mengaku 

A: 0 tahun 

B: 3 tahun 

A: 2 tahun 

B: 2 tahun 

Bahan bacaan: 

http://www.columbia.edu/~rs328/NashEquilibrium.pdf 

http://en.wikipedia.org/wiki/John_Forbes_Nash,_Jr 

http://krugman.blogs.nytimes.com/2009/09/11/mathe
matics-and-economics/ 



Matahari Terbenam Versus 
Jari-Jari Bumi 
Rahmanto (Mahasiswa JASSO Tokyo Japanese Language Education Center, Tokyo, Jepang) 
Kontak: rahmanto(at)outlook.com  

Rubrik Fisika 

Pernah melihat matahari terbenam (sunset) dalam 
hidupmu sejauh ini? Pasti jawabannya sudah. 
Sangat indah, bukan? Apalagi ketika kita 
melihatnya di pantai. Bagaimana dengan melihat 
matahari terbit (sunrise)? Pasti sudah juga, dong. 
Akan tetapi, dalam satu hari saja, berapa kalikah 
kita bisa melihat matahari terbit dan terbenam? 
Satu kali? Dua kali? Mari kita bahas. 
 
International Space Station (ISS), yang berada pada 
ketinggian kurang lebih sekitar 420 km di atas 
bumi, mengorbit bumi dengan kecepatan sangat 
tinggi, 8 km/s. Stasiun ini mengelilingi bumi dengan 
sedemikian cepatnya sehingga para astronot yang 
tinggal di sana dalam 24 jam bisa melihat matahari 
terbit dan terbenam tidak hanya sekali, tetapi 16 
kali.  
 
“Wah, nggak terima deh, ini kan karena mereka 
berada di luar angkasa, karena mereka mengitari 
bumi dengan cepat. Karena... karena.... Pokoknya 
ini nggak dihitung,” mungkin begitu gumam kita. 
Sabar, tidak perlu iri. Kita yang berada di 
permukaan bumi juga bisa dengan mudah melihat 
matahari terbit dan atau terbenam lebih dari satu 
kali dalam sehari. Bagaimana caranya? Rupanya 
dengan memanfaatkan bangunan tinggi, kita bisa 
melihat lebih dari satu kali sunrise dan sunset! 
 
Matahari terbenam dua kali? 
Mari kita lihat bangunan tertinggi yang pernah 
dibuat oleh manusia: Burj Khalifa di Dubai, Uni 
Emirat Arab. Bangunan dengan tinggi 830 meter ini 
sangat memukau. Kita bisa melihat matahari 
terbenam di lantai paling bawah, kemudian naik 
elevator super cepat ke lantai paling atas. Dari titik 
tertinggi itu arahkan pandangan ke horizon, dan 
kita akan melihat matahari yang sama terbenam 
untuk kedua kalinya. 
 
Perbedaan waktu terbenamnya matahari di lantai 
paling bawah dan lantai paling atas sangat 

signifikan. Majelis Ulama Dubai, pada saat bulan 
Ramadhan, mengeluarkan peraturan yang cukup 
unik mengenai waktu buka puasa. Penghuni yang 
tinggal di lantai 80-150 harus menunda waktu buka 
puasa mereka selama 2 menit, sedangkan 
penghuni lantai 151-160 selama 3 menit. Ini 
disebabkan pada waktu yang sama, saat matahari 
telah terbenam di lantai bawah, matahari belum 
terbenam di lantai bagian atas. Unik, bukan? 
 
Tentu saja kita tidak perlu pergi ke Dubai untuk 
melihat fenomena matahari terbenam dua kali ini. 
Mengapa? Karena ketinggian yang dibutuhkan 
untuk melihat matahari terbenam dua kali 
sebenarnya hanya sekitar tinggi tubuh kita. 
 
Bagaimana caranya? Kita mulai dengan tidur 
tengkurap dan kepala menghadap horizon. 
Saksikan matahari terbenam dan jangan takut 
untuk memandang matahari langsung karena 
matahari sore aman untuk dipandang. Saat bagian 
terakhir dari matahari menghilang di horizon, 
segeralah berdiri dan lihatlah matahari kembali 
muncul atau ada bagiannya yang kembali muncul. 
 
Menariknya, cara melihat matahari terbenam dua 
kali itu bisa diaplikasikan juga untuk matahari 
terbit. Prinsipnya sama saja. Setelah seluruh 
matahari muncul dari horizon, segera berdiri dan 
lihat matahari terbit lagi.  
 
Bagaimana penjelasannya? 
Perhatikan gambar di samping. Pada gambar 
ditunjukkan tongkat berwarna pink. Dari posisi 
 tongkat itu, pandangan ke 
arah matahari akan berubah 
karena Bumi berputar. 
Dengan perputaran bumi 
berlawanan jarum jam 
seperti pada gambar, 
matahari terbenam akan 
terlihat pada posisi 2.  
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Matahari Terbenam Versus Jari-Jari Bumi 

Hal yang lebih seru lagi, jika kita hitung tinggi kita, 
dan waktu antara posisi 2-3, kita bisa mengukur 
jari jari bumi lho. Jadi, ketika kita pergi ke pantai, 
kita tidak hanya bisa melihat matahari terbit atau 
tenggelam dua kali, tetapi juga kita bisa mengukur 
jari-jari bumi. Jangan lupa untuk bawa meteran 
dan stopwatch! Let’s do it! 
 
Cara mengukur jari-jari bumi 

Alat yang diperlukan untuk kegiatan ini adalah 
stopwatch, meteran, dan teman yang “baik”. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

• Pergilah ke pantai bersama teman, dan jangan 
lupa membawa alat yang diperlukan. Penting 
untuk diperhatikan bahwa pantai yang 
dimaksud adalah pantai yang mataharinya 
terbenam di laut, bukan gunung/pulau. 

• Posisikan diri tengkurap menghadap matahari 
yang terbenam. Suruh teman untuk mengukur 
ketinggian mata dari tanah. 

• Saksikan matahari terbenam, sambil siapkan 
stopwatch. 

• Saat matahari sudah benar-benar terbenam, 
nyalakan stopwatch dan segera berdiri 
sedemikian rupa sehingga posisi mata sekarang 
berada di atas posisi mata saat tengkurap. 

• Saksikan matahari terbenam lagi. Saat benar 
benar terbenam, hentikan stopwatch. 

• Suruh teman ukur ketinggian mata saat berdiri. 
• Catat semua data, misalkan waktu = t, tinggi 

mata saat tengkurap = h1 dan tinggi mata saat 
berdiri = h2. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Dengan rumus Pythagoras, kita bisa peroleh: 
 (OA)2 = (AB)2 + (OB)2 
                          (R + h)2 = D2 + R2 
                R2 + 2Rh + h2 = D2 + R2 
                       h(2R + h) = D2 
Karena nilai R jauh lebih besar dari h, kita bisa 
mengganti 2R + h menjadi cukup 2R saja.  
  
 

Bahan bacaan: 

http://www.astro.princeton.edu/~dns/teachersguide/Me
asECAct.html 

http://www-spof.gsfc.nasa.gov/stargaze/Shorizon.htm 

http://www.darylscience.com/downloads/DblSunset.pdf 

 

Oh, ada satu hal yang terlewat. 
Sebelum kita mulai menghitung 
jari-jari bumi, tentunya kita harus 
mengetahui cara mengukur jarak 
dari kita berdiri ke horizon. 
Perhatikan diagram di samping. D  
adalah jarak ke horizon, R jari-jari 
bumi, dan h tinggi mata.  
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Dengan demikian, 
       2Rh = D2  

                                      𝐷 = 2𝑅ℎ 
Kembali ke ilustrasi mula-mula yang diberikan di 
awal, dengan menghitung jarak ke horizon di posisi 
2 dan 3 kita bisa tahu jarak yang ditempuh Bumi 
dalam selang waktu yang terukur di stopwatch.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kita bisa gunakan perbandingan sudut yang 
sederhana: 
 
 
 
 
 
 
 
 
sehingga: 

𝑅 =
2ℎ2 − 2ℎ1 × 3600 × 24

2𝜋𝑡

2

 

 
Akhirnya, kita mendapatkan sebuah rumus untuk 
mencari jari-jari bumi. Tinggal masukkan saja data 
hasil pengamatan tadi, dan kita berhasil melihat 
matahari terbenam dua kali sekaligus mengukur 
jari-jari bumi. 
 
 
 

𝐷3 − 𝐷2

𝑡
=  

keliling Bumi

24 jam
 

2𝑅ℎ2 − 2𝑅ℎ1

𝑡
=

2𝜋𝑅

3600 × 24
 

𝑅 × 2ℎ2 − 2ℎ1

𝑅
=

2𝜋𝑡

3600 × 24
 



Cacat yang Membawa Keindahan: 

Warna – Warni Intan 

M. Al-Rizqi Dharma Fauzi (Mahasiswa Jurusan Kimia, Universitas Airlangga, Surabaya) 
Kontak: dertraum0127(at)gmail.com 

Rubrik Kimia 

Pasti semua sudah tahu apa intan itu. Intan adalah 
salah satu bentuk isotop dari karbon dengan 
struktur geometri tetrahedral (sp3). Dalam 
keadaan murninya, intan tersusun atas atom-atom 
karbon yang saling berikatan sehingga 
terbentuklah jaringan kovalen raksasa. Setiap 
satuan kristalnya membentuk kisi face–centered 
cubic. Hal yang cukup menarik, meskipun intan 
merupakan salah satu mineral yang sangat kuat 
(Skala Mohs 10), mineral ini justru lebih tidak stabil 
dibandingkan dengan grafit secara termodinamika. 
Ini ditandai oleh entalpi pembentukan standar dari 
intan dan grafit sebesar 0 kJ mol-1 dan 1,90 kJ   
mol-1.  
 
Pernah melihat warna-warni intan seperti intan 
hitam, coklat, kuning, atau merah? Penasaran kok 
bisa intan itu warna–warni? Warna dari intan itu 
sendiri bergantung pada tingkat kemurnian yang 
ada di dalamnya. Namun, sebelum bicara tingkat 
kemurnian intan, mari kita bahas terlebih dahulu 
beberapa hal mengenai cacat kristal! 
 
Tidak ada yang sempurna. Pepatah ini sangat 
cocok dengan fenomena munculnya warna pada 
intan. Masih ingat hukum termodinamika III yang 
menyatakan hanya intan pada 0 K yang memiliki 

nilai entropi sebesar 0? Pada suhu normal tidak 
mungkin entropi suatu zat sebesar nol. Adanya 
nilai entropi suatu zat menandakan bahwa ada 
“ketidakteraturan” di dalam suatu zat. Demikian 
pula di dalam intan, adanya ketidakteraturan inilah 
yang menyebabkan cacat pada intan. Namun, 
cacat yang dimaksud di sini tidak sama dengan 
cacat pada manusia. 
 
Ada tiga kategori besar dari cacat kristal, yaitu 
cacat titik, cacat garis, dan cacat bidang. Pada 
tulisan ini hanya akan dibahas tentang cacat titik 
saja. Dalam konsep cacat titik dikenal istilah Cacat 
Schottky dan Cacat Frenkel. Cacat Schottky 
ditandai oleh adanya kekosongan pada suatu titik 
kisi, sedangkan Cacat Frenkel merupakan keadaan 
di saat suatu atom kisi menyisipkan dirinya bukan 
pada tempat yang seharusnya. 
 
Karena adanya cacat ini, ion–ion lain seperti Ca2+, 
Cd2+, Cu2+, dan CO3

2-, yaitu ion-ion yang dapat 
memberi warna pada intan, itu bisa masuk 
kedalam tempat cacat intan. Jadi, jika kita melihat 
intan berwarna biru, kita bisa menyimpulkan 
bahwa intan tersebut memiliki kandungan ion 
tembaga Cu2+ atau Boron yang cukup banyak. 
Adanya pengotor dalam struktur intan dapat 

Cacat Schottky dan Frenkel. 
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mengubah spektrum absorbsi intan. 
 
Spektrum intan yang berubah akibat adanya 
pengotor tergantung pada jenis dan konsentrasi 
pengotor yang ada. Misalnya, intan kuning dan 
oranye mengandung unsur nitrogen; intan biru 
mengandung unsur boron; intan abu-abu, ungu,  

dan hijau mengandung unsur hidrogen. Intan hijau 
juga dapat disebabkan oleh radiasi alam, yang 
terjadi selama berjuta-juta tahun sehingga dapat 
mengubah struktur atom dalam intan dan 
spektrum absorpsi intan pun berubah. Intan merah 
muda, merah dan coklat dapat juga disebabkan 
oleh adanya deformasi plastik. Struktur atom 
karbon yang memutar selama pembentukan intan 
dalam tanah dapat mengubah spektrum absorpsi 
intan. Hal ini tampak pada intan sebagai garis urat 
yang menyerupai urat kayu. Garis inilah yang 
memberikan spektrum warna yang berbeda. 

Bahan bacaan: 

https://www.e-education.psu.edu 

http://hudawaudchemistry.wordpress.com 

Warna-warni intan. 
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Rahmawati Budi Mulyani (Dosen Fakultas Pertanian Universitas Palangkaraya, Kalimantan Tengah) 
Kontak: rahmawati.mulyani(at)yahoo.com 

Rubrik Biologi 

Tahukah teman-teman apa yang dimaksud dengan 
tanah gambut? Di antara kita pasti sudah ada yang 
pernah mendengar istilah tersebut. Tanah gambut 
merupakan tanah yang sedikit berbeda dan spesial 
dibandingkan tanah pada umumnya. Untuk lebih 
jelasnya, mari kita sama-sama kenali keistimewaan 
tanah gambut tersebut. 
 
Karakteristik gambut 
 
Gambut merupakan tanah yang terbentuk pada 
kondisi jenuh air dan anaerob (tanpa oksigen) 
sehingga menyebabkan proses perombakan bahan 
organik berjalan sangat lambat. Kemudian, 
terjadilah akumulasi bahan organik atau sisa-sisa 
tumbuhan yang membusuk dan membentuk tanah 
gambut.  Melalui studi oleh Budianta tahun 2003, 
luas lahan gambut Indonesia menempati urutan 
ke-4 dari luas gambut dunia setelah Kanada, Uni 
Soviet, dan Amerika Serikat, dengan luas area 26 
juta hektar yang tersebar di Pulau Sumatera (Riau, 
Jambi dan Sumatera Selatan), Kalimantan 
(Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan 
Kalimantan Selatan), dan Jawa. 
 
Secara umum, tingkat keasaman (pH) tanah 
gambut berkisar antara 3-5. Semakin tebal bahan 
organik, keasaman gambut semakin meningkat. 
Gambut pantai memiliki keasaman lebih rendah 
dari gambut pedalaman.  

Ekosistem Gambut 
 
Ekosistem gambut merupakan ekosistem yang 
khas. Kawasan ini memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan ekosistem lain, baik secara fisik 
maupun kimianya. Hal ini memungkinkan 
ekosistem gambut dihuni jenis flora, fauna, dan 
mikroba yang unik, dan tidak ditemukan di 
ekosistem lain. Selain itu, ekosistem gambut 
berguna sebagai penyangga keseimbangan air dan 
cadangan karbonnya sangat penting bagi 
lingkungan hidup. Oleh karena itu, ekosistem ini 
harus dilindungi agar fungsinya dapat 
dipertahankan sampai generasi mendatang. 
 
Flora dan Fauna 
 
Gambut di Indonesia sebagian besar merupakan 
gambut rawa lebat dan baru sedikit yang 
dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Selain itu, 
terdapat pula gambut tipis yang tersebar di daerah 
yang terletak di tepi aliran sungai.  
 
Lahan gambut juga merupakan sumber plasma 
nutfah. Plasma nutfah adalah substansi pembawa 
sifat keturunan pada tumbuhan, hewan, maupun 
mikroorganisme. Sumber plasma nutfah flora yang 
terdapat di lahan rawa gambut merupakan plasma 
nutfah alami yang hidup di areal hutan. Terjadinya 
kerusakan ekosistem akibat eksploitasi hutan yang 

Gambar sebelah kiri menunjukkan  gambut yang belum diolah. Gambar kanan merupakan kondisi lahan gambut yang sudah 
diolah dan dibudidayakan. Sumber gambar: Budianta, 2003 dan dokumentasi pribadi penulis (Mulyani dkk, 2011) 
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berlebihan (illegal logging), kebakaran hutan, serta 
penggunaan lahan secara tidak cermat 
menyebabkan beberapa plasma nutfah menjadi 
rawan, langka, bahkan sampai punah. 
 
Sebagai contoh, beberapa jenis padi lokal dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber genetik untuk 
varietas padi yang toleran pada tanah asam dan 
lahan pasang surut.  Contoh lainnya, dari studi oleh 
Balittra pada tahun 2001, beberapa jenis tanaman 
palawija terbukti mampu beradaptasi dengan 
kondisi lahan pasang surut seperti jagung lokal, 
kacang tunggak, ubi jalar, dan uwi atau ubi alabio. 
 
Buah-buahan lokal berkualitas juga banyak 
dijumpai dan dimanfaatkan oleh masyarakat di 
sekitar lahan rawa gambut, antara lain: durian, 
manggis liar, srikaya, hingga mangga. Kualitas 
buah-buahan tersebut pun lebih unggul, di 
antaranya dengan cita rasa  yang enak dan ukuran 
buah lebih besar. 
 
Buah-buah eksotis lainnya yang termasuk buah 
langka yang perlu dilestarikan dan digali 
potensinya antara lain seperti: buah kapul, lahong, 
balangkasuwa, ginayun, mentega, pitanak, 
mundar, gitaan, kalangkala, dan kopuan. Penulis 
pernah melakukan komunikasi pribadi dengan ibu 
Madeleine Toewak, seorang pembuat obat 
tradisional, pada tahun 2011, bahwa banyak buah 
yang dapat diusahakan sebagai obat tradisional, 
seperti tanaman pasak bumi, akar kuning, sintuk 
madu, karamunting, masisin, tapapilak, dan suli. 
 
Jenis flora lainnya yang bernilai ekonomis cukup 
tinggi dan digemari masyarakat luas seperti 
anggrek juga banyak ditemui di hutan rawa 
gambut.  Anggrek dalam hutan rawa Kalimantan 
Tengah seperti anggrek hitam merupakan jenis 
anggrek spesifik dan langka sehingga banyak 
diburu para pehobi anggrek. 
 
Terdapat setidaknya 122 jenis tumbuhan rawa 
yang diketahui dapat berpotensi sebagai 
berpotensi pestisida nabati. Pestisida merupakan 
bahan yang dapat mengendalikan, menolak, dan 
membasmi organisme pengganggu.  
 
Selain itu, banyak sekali tanaman khas yang 
terdapat di hutan gambut, di antaranya adalah 
kayu ramin  (Gonystylus bancanus), kapur naga 
(Cal lophi l ium soulatr i ) ,  rambutan hutan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Nephelium sp.), anggrek, meranti rawa (Shorea 
pauciflora), rengas (Melanorrhaoea walichii), 
palem merah (Cyrtoctachys lakka), kantong semar 
(Nephentes mirabilis), bakung (Hanguana 
malayana), Utricularia spp, jelutung (Dyera 
costulata), jelutung rawa (Dyera lowii), gemor 
(Alseodaphne umbeliflora), dan masih banyak lagi. 
Banyak dari jenis pohon tersebut semakin langka 
karena eksploitasi berlebihan yang tidak tepat. 
 

Jenis flora eksotik dan langka pada ekosistem gambut.  
Atas kiri dan kanan: anggrek dan lahong. Bawah kiri dan 

kanan: balangkasuwa dan kalangkala.  
Sumber gambar: Balittra dan dokumentasi Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin. 

Flora dan fauna dominan pada ekosistem hutan gambut. Dari 
kiri ke kanan: pohon ramin, pohon jelutung, dan orang utan. 

Sumber gambar: forestryinformation.wordpress.com dan 
id.wikipedia.org. 
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Tak hanya flora, di hutan gambut terdapat 
berbagai macam fauna. Fauna yang terdapat di 
hutan gambut pada kawasan pepohonan di 
antaranya ialah lutung, siamang, kera ekor 
panjang, orang utan, dan bekantan; kawasan 
daratan (teresterial) ialah rusa, harimau, kancil, 
dan lain-lain; kawasan air ialah kura-kura/labi-labi, 
buaya, ikan arwana, ikan gabus, patin kuning, 
patin, lais, jelawat, dan lain-lain, berbagai burung 
migran dan jenis setempat dapat dijumpai pula di 
pepohonan untuk mencari makan dan bersarang. 
 
Jamur, bakteri, dan actinomycetes 
 
Dari kurang lebih 1,5 juta jenis jamur di dunia, 
sekitar 200.000 jenis di antaranya terdapat di 
Indonesia. Jamur-jamur kelompok Basidiomycota 
banyak ditemukan di hutan rawa gambut, terdiri 
dari jamur yang tumbuh di kayu, jerami, tanah, 
akar tumbuhan, serangga, dan di kotoran hewan. 
Beberapa jenis jamur tersebut seperti Lentinula 
edodes, Ganoderma lucidum, G. applanatum dan 
Lentinus dilaporkan dapat menghasilkan senyawa 
antimikroba yang bersifat sebagai antibakteri, 
antifungal, maupun antivirus.  
 
Selain jamur, terdapat pula mikroba yang berperan 

Gambar atas: Bakteri actinomycetes yang diisolasi dari tanah 
gambut. Sumber gambar: Supriati et al., 2011. 

Gambar bawah: Jenis-jenis jamur yang berada di ekosistem 
gambut. Kiri: Stereum Sp., dan kanan: Trametes sp 1. 

Sumber gambar: dokumentasi pribadi (Mulyani dkk, 2009). 
Bahan bacaan: 

S. Asikin dan M. Thamrin. 2002. Bahan tumbuhan sebagai 
pengendali hama ramah lingkungan. Makalah Seminar 
Nasional Lahan Kering dan Lahan Rawa, 18-19 Desember 
2002. BPTP Kalimantan Selatan dan Balai Penelitian 
pertanian Lahan Rawa. Banjarbaru. 

R. Atmawijaja. 1988. Pengelolaan lahan gambut di 
Indonesia dari gatra konservasi dan lingkungan. Kongres 
gambut I. Himpunan Gambut, Indonesia dan Seminar 
Gambut I, 9-10 September 1988 di Yogyakarta. 

Balittra. 2001. Eksplorasi, karakterisasi, dan konservasi 
sumberdaya genetik aneka tanaman lahan rawa. Laporan 
Hasil Penelitian T.A. 2000/2001. Balai Penelitian 
Pertanian Lahan Rawa, Banjarbaru. 

R. B. Mulyani, A.A. Djaya, dan P. E. Putir. 2009. 
Keanekaragaman Jenis Jamur Basidiomycota dari wilayah 
DAS Kahayan KalimantanTengah. Laporan  Hibah 
Fundamental Dikti Tahun I. Lembaga Penelitian 
Universitas Palangkaraya. 

M. A. Rifai. 1999. Khasanah keanekaragaman jamur 
nusantara dalam prangko Indonesia. J. Hayati 6: 74-76. 

L. Supriati, I. R. Sastrahidayat, dan A. L. Abadi. 2005.  
Potensi Antagonis Indigenus Lahan Gambut dalam 
Mengendalikan Penyakit Rebah Semai (Sclerotium rolfsii 
Sacc.) pada Tanaman Kedelai. J. Habitat XVI(4): 292 – 
307.  Faperta Universitas Brawijaya Malang.  

Sustiyah dan R.B. Mulyani. 2003. Pengujian Jamur 
Trichoderma spp. dari Tanah Gambut Pedalaman Sebagai 
Antagonis Terhadap Fusarium oxysporum. Lembaga 
Penelitian Universitas Palangkaraya. 

dalam degradasi bahan organik di lahan gambut 
yaitu actinomycetes yang mampu menghasilkan 
senyawa antibiotik. Beberapa genus actinomycetes 
adalah Nocardia, Streptomyces dan Microsomonas. 
Dari ketiga genus tersebut yang terkenal adalah 
Streptomyces karena kemampuannya 
menghasilkan antibiotik Streptomycin. 
 
Nah, sekarang kita sudah kenal lebih dekat dengan 
tanah gambut. Lahan gambut dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai upaya kesejahteraan manusia, 
yaitu sebagai lahan pertanian, perkebunan, dan 
sumber energi. Selain itu, gambut mempunyai 
fungsi menjaga perubahan iklim dan air di dunia. 
Namun, terjadinya kebakaran ekosistem gambut 
secara besar-besaran dapat menyebabkan 
punahnya plasma nutfah flora, fauna, dan 
mikroorganisme yang terdapat di dalamnya. Oleh 
karena itu, pemakaian lahan gambut harus 
dilakukan secara cermat dan tepat agar lahan 
gambut tetap lestari.  
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Bersahabat dengan Musim 

Hujan 
Fran Kurnia (Mahasiswa S3 di The University of New South Wales, Australia) 
Kontak: fran.kurnia(at)yahoo.com 

Rubrik Teknologi 

Musim hujan telah tiba di Indonesia. Bahaya banjir 
pun menghadang aktivitas sehari-hari warga, baik 
di Jakarta maupun daerah lainnya. Banjir 
merupakan suatu fenomena alam yang erat 
kaitannya dengan musim hujan. Dampak negatif 
yang ditimbulkan banjir itu tidak bisa dianggap 
remeh. 
 
Beberapa dampak negatif banjir di antaranya: 
 
1. Melonjaknya inflasi. Bank Indonesia 

memperkirakan banjir yang terjadi di Jakarta 
telah menyebabkan sedikit lonjakan inflasi 
yang nilainya meningkat di atas nilai ekspektasi 
semula. Meskipun tidak berskala nasional, 
inflasi yang terjadi akibat banjir tentu 
berpengaruh pada beberapa daerah. 
 

2. Kerugian perusahaan angkutan. Pendapatan 
angkutan umum dicatat mengalami penurunan 
sekitar 40-50 % serta kerusakan kendaraan 
akibat banjir yang nilai total kerugiannya 

 hingga mencapai miliaran rupiah sejak dua 
pekan yang lalu di Jakarta. 
 

3. Kerugian perusahaan listrik. PT. PLN Distribusi 
Jakarta Raya dan Tangerang tercatat 
mengalami kerugian hingga 20 miliar rupiah 
akibat banjir besar yang melumpuhkan Ibukota 
Jakarta sejak beberapa pekan yang lalu. 
Kerugian ini terutama disebabkan oleh 
puluhan ribu mini circuit breaker (atau biasa 
disebut meteran) rumah yang rusak karena 
terendam banjir sehingga menyebabkan PLN 
harus mengganti sekitar 50.000 kwh meter 
yang rusak. 
 

Seperti yang telah disebutkan, hujan merupakan 
fenomena alam yang dapat menyebabkan 
terjadinya timbulnya banjir. Akan tetapi, di sisi lain, 
air merupakan salah satu kebutuhan utama untuk 
kebutuhan manusia dan pertumbuhan tanaman 
yang optimal dalam siklus hidrologi. Jumlah air di 
bumi ini sangat banyak, tetapi jumlah air bersih 

Musim hujan yang sangat erat kaitannya dengan bahaya banjir (gambar dari: http://www.deviantart.com). 

http://majalah.1000guru.net/ • Vol. 2 No. 1 • Edisi ke-34 •  Januari 2014 10 



Bersahabat dengan Musim Hujan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang tersedia hanya sekitar 30%. Sisanya adalah air 
laut yang belum dapat digunakan sehingga masih 
banyak orang yang menderita kekurangan air. 
 
Kekurangan air dipicu oleh beberapa faktor, antara 
lain: meningkatnya jumlah populasi manusia, tidak 
meratanya distribusi air bersih, meningkatnya 
polusi air, pemakaian air yang tidak efisien, serta 
penebangan hutan liar dan pengalihan fungsi 
hutan sebagai perkebunan sehingga hutan tidak 
berfungsi sebagai penyimpan air bersih. Hal ini 
juga semakin diperburuk oleh pola pemakaian 
perangkat rumah tangga yang boros air, ketiadaan 
pengolahan limbah air yang efisien, baik dari 
rumah tangga maupun industri serta minimnya 
pemanfaatan air hujan sebagai sumber air 
alternatif. 
 
Pada artikel kali ini kita akan sedikit mengulas 
tentang bagaimana memanfaatkan teknologi 
sederhana untuk mengatasi kekurangan air dan 
terutama untuk mengatasi banjir yang kerap kali 
terjadi di beberapa wilayah di Indonesia yang 
mengalami musim hujan dan beberapa kendala 
yang dihadapi.   
 
Teknologi rain harvesting 
 
Panen air hujan (rain harvesting) merupakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
teknik sederhana yang memanfaatkan air hujan 
yang jatuh ke permukaan tanah (runoff). Runoff  ini 
apabila dibiarkan begitu saja sejatinya akan 
mengakibatkan terjadinya erosi tanah. Panen air 
hujan ini ditujukan untuk memanfaatkan runoff 
dan menyimpan air hujan di dalam tanah sebanyak 
mungkin. Air hujan hasil panen kemudian dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai macam tujuan 
seperti menyiram tanaman, mencuci, mandi, dan 
berbagai aktivitas lainnya. Oleh karena itu, 
teknologi ini sangat bermanfaat apabila dapat 
diaplikasikan di daerah lahan budidaya pertanian 
dengan rataan curah hujan tahunan yang tinggi 
(300 – 700  mm). 
 
Berdasarkan kondisi alamiahnya, terdapat dua 
kriteria utama untuk mengaplikasikan teknologi ini: 
 
1. Tanah. Kondisi tanah di zona budidaya harus 

cukup tebal sehingga memiliki kapasitas 
simpanan air yang cukup besar dan tanahnya 
subur. Selain itu, untuk kebanyakan sistem 
pemanenan air, tanah perlu memiliki laju 
infiltrasi yang rendah dan tingkat kesuburan 
tanah harus dipertahankan agar lahannya 
tetap produktif. Peningkatan ketersediaan 
lengas tanah dan peningkatan produktivitas 
tanaman yang dihasilkan dari kegiatan 
penangkapan air hujan akan berdampak pada 

Siklus hidrologi air. Hujan diperlukan untuk menjaga keseimbangan alam (gambar dari: http://www.markmaking.com.au). 
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 eksploitasi unsur hara yang lebih besar.    

 
2. Tanaman. Jenis tanaman harus disesuaikan 

dengan struktur bangunan pemanen air hujan. 
Misalnya, tanaman tahunan memiliki 
konsentrasi air hanya pada titik-titik tertentu, 
sedangkan tanaman semusim akan lebih 
diuntungkan saat distribusi air lebih merata ke 
seluruh areal lahan. Distribusi air yang merata 
dapat diperoleh dengan meratakan tanah 
garapan  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di samping itu, setidaknya terdapat 3 komponen 
dasar yang diperlukan untuk membuat sistem 
pemanenan air hujan, antara lain: (1) catchment: 
penampung air hujan berbentuk permukaan atap; 
(2) delivery system: sistem penyaluran air hujan 
dari atap ke tempat penampungan melalui talang; 
(3) storage reservoir: tempat menyimpan air hujan 
seperti tong, bak, atau kolam. Sistem pemanenan 
air hujan juga perlu dilengkapi dengan komponen 
pendukung lainnya seperti pompa air dari bak atau 
kolam penampung. 
 
 

Bagian-bagian dalam teknologi rain harvesting (gambar dari: http://www.watercache.com). 
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Beberapa kendala dalam rain harvesting 
 
Dalam proses memanen air hujan, terdapat 
beberapa kendala yang kerap kali dihadapi, di 
antaranya adalah frekuensi dan kuantitas hujan 
yang cenderung fluktuatif. Selain itu, kualitas air 
hujan yang belum memenuhi pedoman standar air 
bersih World Health Organization (WHO), yang 
terdiri dari: 
 
Bacteriological water quality. Air hujan dapat 
terkontaminasi oleh debu atau partikel lain yang 
terdapat di catchment area. Oleh karenanya, 
disarankan agar kita sellau menjaga kebersihan 
catchment area. Penampung air juga lebih baik jika 
dilengkapi dengan penutup agar terhindar dari 
kotoran atau partikel kontaminan. Tong 
penampung air hujan sebaiknya dibiarkan gelap 
dan diletakkan di tempat teduh agar lumut tidak 
dapat tumbuh.  
 
Insect vector. Serangga dapat berkembang biak 
dengan cepat dengan meletakkan telurnya di 
dalam air. Oleh karena itu, tong penampung air 
sebaiknya ditutup rapat untuk menghindari 
masuknya serangga seperti nyamuk. Ada beberapa 
metode sederhana dalam pemakaian air hujan, 
antara lain: merebus air, menambahkan klorin 
(atau disinfeksi air), dan filtrasi pasir (biosand) 
yang dapat menghilangkan organisme berbahaya. 
Salah satu teknik yang sedang dikembangkan saat 
ini adalah solar water disinfection (SODIS), yaitu 
berupa botol plastik hitam yang diisi air dan 
dijemur beberapa jam dengan tujuan untuk 
mematikan bakteria dan mikroorganisme dalam air 
hujan.  
 
Praktik memanen air hujan atau rain harvesting ini 
perlu banyak dilakukan di daerah yang memiliki 
persediaan sumber air permukaan atau air bawah 

tanah yang terbatas. Rain harvesting ini 
merupakan teknik yang sederhana, murah, dan 
tidak membutuhkan keahlian atau pengetahuan 
khusus. Namun, kegiatan ini belum banyak 
dilakukan di Indonesia. 
 
Meskipun secara umum air melimpah di Indonesia, 
sebagian besar masyarakat Indonesia belum 
menyadari pentingnya memanen air hujan sebagai 
salah satu upaya menghemat air. Kurangnya 
kesadaran itu terutama disebabkan kurangnya 
pengetahuan dan informasi. Dengan demikian, 
pemerintah sebaiknya perlu melakukan 
komunikasi, informasi, dan edukasi publik agar 
sebagian besar masyarakat dapat memahami, 
menyadari dan melakukannya di rumah masing-
masing. 
 
Kita sendiri sebagai orang yang sudah mengetahui 
konsep dan teknologi rain harvesting pun 
sebaiknya mulai menerapkan dari lingkungan 
terdekat kita masing-masing. Jika teknologi rain 
harvesting ini dilakukan secara luas, mudah-
mudahan kita dapat semakin bersahabat dengan 
musim hujan.  
 
Catatan: Artikel ini disadur dari beberapa sumber 
(lihat bahan bacaan). 

Bahan bacaan: 

Purwanti A. Anna, Memanen Air Hujan (Rain Water 
Harvesting) Sebagai Alternatif Sumber Air, Artikel 
Kompasiana: http://goo.gl/97j2S7 

Prof. Dr. Ir. Soemarno, Bahan Kajian Mata Kuliah 
Pengelolaan Sumberdaya Alam, 2010. 

Terry Thomas, Rainwater Harvesting: Practical Action, 
School of Engineering, University of Warwick, Coventry, 
UK. 
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Rubrik Kesehatan 

Dari kecil kita mungkin pernah mendengar iklan, 
orang di sekitar kita atau bahkan mungkin orang 
tua kita berkata, ”Awas, banyak kuman (bakteri)!” 
Ternyata, tanpa kita sadari tubuh kita juga berisi 
bakteri dalam jumlah yang banyak. Sangat banyak! 
Bahkan, jumlah total sel tubuh kita, yakni sekitar 
1013-1014 sel, itu masih lebih sedikit dibanding total 
bakteri yang menumpang hidup di tubuh kita, 
yakni antara 1014-1015 kuman, sehingga 
menyerupai belantara kuman. Tempatnya pun 
beragam, ada yang di kulit, saluran pernafasan, 
hinggasaluran pencernaan. Sebagian dari kuman 
tersebut memiliki sifat yang menguntungkan dan 
diperlukan untuk menjaga kesehatan, tetapi ada 
pula yang bersifat patogen (bisa menyebabkan 
penyakit). 
 
Dari mana bakteri-bakteri tersebut berasal? 
Sebagai informasi, dalam keadaan normal air 
ketuban pada ibu hamil bersifat 100% steril atau 
bebas dari kuman. Jika terdapat kuman, keadaan 
tersebut merupakan kelainan yang dapat 
membahayakan ibu dan bayi. Jadi, dari mana kita 
mendapatkan bakteri-bakteri yang normal? Bakteri 
normal berasal dari udara luar sejak kita lahir, 
mulai dari saat kita terlahir melalui liang kelahiran, 
lalu kita bersentuhan dengan kulit orangtua, 
sampai menyusu darinya, dari sini kita sudah  
terinfeksi. Ingat, bedakan antara INFEKSI dan 
PENYAKIT. Tak semua infeksi menyebabkan 
penyakit dan juga tak semua penyakit karena 
infeksi. Bisa jadi yang menginfeksi adalah bakteri 
yang baik.  Sebenarnya, sebagian besar bakteri 
tidak bersifat patogen dan hanya sebagian kecil 
saja yang berbahaya bagi kesehatan. Mari kita 
jelajahi belantara bakteri yang ada di bagian-
bagian tubuh kita. 
 
1. Kulit. Kulit mengandung sekitar 200 genera 

bakteri yang berbeda, dengan jumlah yang 
berbeda-beda tergantung tipe kulit. Kulit 
dibagi menjadi tiga tipe, kulit yang kering, 
lembab, dan berminyak. Tiap tipe kulit 

 mengandung bakteri normal yang berbeda. 
Kulit lembap banyak diisi oleh  Corynebacteria 
dan Staphylococcus. Kulit yang kering banyak 
dtempati oleh bakteri Betaproteobacteria, 
Corynebacteria dan Flavobacteriales.  
 

2. Mulut. Mulut merupakan bagian yang sangat 
dekat dengan hidung sehingga bila ada 
perubahan bau mulut bisa langsung tercium. 
Bau-bauan tertentu akan menginduksi bagian 
otak tertentu sehingga tubuh memberikan 
respon seperti muntah, marah, senang, tenang 
dan lain-lain. Di dalam mulut jumlah bakteri 
pun sangat berlimpah. Analisis metagenomik 
(yaitu analisa  material genetik dari suatu 
lingkungan) menunjukkan bahwa jumlah 
spesies flora di mulut lebih dari 600 spesies. 
Jumlah ini mungkin lebih banyak dari fauna 
yang ada di kebung binatang. Taxa yang paling 
banyak antara lain Actinomyces (4%), 
Treponema (7,9%) Prevotella (8,9%), dan lain-
lain. Tidak semua genus ditemukan di subjek 
percobaan,  masih banyak genus lain yang ada 
di mulut dalam jumlah yang lebih kecil lagi. 
Bakteri di mulut berpotensi menghasilkan plak 
gigi dan karies. 
 

 Plak. Plak awalnya hanya lapisan tipis air liur 
yang mengandung glikoprotein asam yang 
melapisi gigi yang dikolonosisasi oleh bakteri, 
terutama Streptococcus. Bakteri tersebut  
mampu berkolonisasi di lapisan tipis 
glikoprotein pada gigi. Ketika plak semakin 
tebal (makin tebal lapisan bakterinya) muncul 
bakteri-bakteri anaerob di dalam plak tersebut 
sehingga menyebabkan plak semakin tebal 
lagi. Kemudian, plak membuat “lingkungan” 
sendiri yang cocok untuk bakteri-bakteri di 
dalamnya yang berbeda dengan lingkungan 
rongga mulut sehingga bakteri tumbuh subur 
di dalam plak. 
 

 Karies. Ketika plak makin subur, bakteri yang 
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 tinggal di sana menghasilkan asam organik 
lokal dengan konsentrasi tinggi dan 
menyebabkan dekalsifikasi enamel gigi 
(pengikisan kalsium pada lapisan gigi). Diet 
tinggi sukrosa seperti gula pasir bisa 
mempercepat karies gigi, salah satunya karena 
bakteri di sana bisa memfermentasi gula 
menjadi asam laktat. Asam laktat melarutkan 
Kalsium fosfat pada area plak, sedangkan 
matriks gigi yang berupa protein dihancurkan 
oleh protease (enzim yang mencerna protein) 
dari bakteri. S. mutans bisa menghasilkan 
dextran dengan bahan sukrosa, yang 
membuatnya menempel sangat kuat pada gigi. 

 
3. Saluran cerna (Gastrointestinal Tract). Di 

dalam saluran cerna hidup banyak sekali flora 
karena saluran cerna adalah salah satu bagian 
tubuh yang terekspos ke lingkungan luar . Total 
semua bakteri di saluran cerna adalah 1013 
sampai 1014 bakteri.  Saluran cerna manusia 
utama terdiri dari lambung, usus kecil, dan 
usus besar. Komposisi bakterinya bisa berbeda 
tergantung apa yang dimakan. Misalnya, orang 
yang banyak makan daging akan berbeda 
bakterinya dengan yang banyak makan 
sayuran (vegetarian). 
 

 Lambung. Lambung memiliki derajat keasaman 
(pH) yang sangat asam (sekitar 2) sehingga 
lambung bisa jadi perintang (barrier) tubuh 
untuk menghindari bakteri yang masuk dari 
luar. Namun, ternyata masih saja ada bakteri 
yang hidup di sini. Dalam sebuah studi RNA 
ribosom bakteri, ditemukan ada beberapa taxa 
yang hiduo di lambung. Salah satunya, bakteri 
yang banyak menginfeksi manusia adalah 
Helicobacter pylori. Ia tinggal di dinding 
lambung, pada lapisan yang melindungi 
lambung dari asam. Pada individu yang lemah, 
bakteri tersebut bisa menyebabkan luka 
lambung. 
 

 Usus kecil . Sepanjang usus, pH semakin tidak 
asam dan jumlah bakteri juga semakin banyak. 
Pada ujung usus kecil, jumlah bakteri mencapai 
105-107/gram meskipun kondisi oksigen yang 
dibutuhkan bakteri aerob semakin menurun. 

 
Usus besar. Usus besar atau kolon bisa kita 
sebut sebagai saluran fermentasi karena 
bakteri di sini sangat banyak sekali. Bakteri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 aerob fakultatif (bisa hidup dengan dan tanpa 

oksigen) menyerap oksigen yang masih bersisa 
dari hasil pencernaan membuat kondisi 
semakin anaerob, yang menguntungkan 
bakteri-bakteri anaerob obligat. Peran bakteri-
bakteri ini antara lain, menghasilkan vitamin 
thiamine, riboflavin, pyridoxine, K, dan B12. 
Selain itu, mereka menghasilkan angin (flatus = 
kentut) berupa CH4, CO2 dan H2, serta zat 
pencipta wewangian tak sedap seperti indole, 
skatole, asam butirat, H2S, dan NH3. Apakah 
sudah cukup sampai sini peran mereka? 
Ternyata tidak! Kenyataannya, bakteri-bakteri 
ini juga berperan mengaktifkan kembali asam 
empedu yang sudah dibuang sehingga bisa 
diserap lagi oleh usus. Feses mengandung 
bakteri yang sangat banyak, sekitar 1/3 massa 
feses adalah bakteri. Setiap kali bakteri 
terbuang, maka akan digantikan bakteri yang 
baru, dan begitu seterusnya. 

  
4. S a l u r a n  p e r n a p a s a n .  S a l u r a n  n a p a s 

berhubungan langsung dengan udara luar,  
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 yang mengandung banyak sekali bakteri dan 
debris lainnya melayang-layang di udara. Akan 
tetapi, tak perlu khawatir, tubuh kita punya 
sistem yang hebat, yaitu mucus (lendir) yang 
melapisi saluran pencernaan, sehingga 
sebagian besar debris (kotoran) yang 
berukuran besar akan menempel di sana dan 
selanjutnya akan dibuang melalui mulut atau 
ditelan. Beberapa jenis bakteri bisa membuat 
koloni di saluran pernapasan atas (hidung, 
mulut, faring dan laring). Bakteri patogen 
seperti Staphylococcus aureus dan 
Streptococcus pneumoniae bisa berkolonisasi 
di sana. Namun demikian, selama jumlah 
bakteri baik (flora normal) masih banyak, 
bakteri patogen tak akan menghasilkan 
penyakit karena berlomba dalam hal sumber 
daya dan metabolisme. 

 
 Sistem kekebalan tubuh bawaan dan adaptif 

(IgA) juga menghambat aktivitas patogen. 
Sementara itu, pada saluran napas bawah 
(trakea, bronkus, dan paru), normalnya tidak 
ada bakteri yang hidup di sana kecuali bakteri 
yang terbawa aliran udara ke dalam. Kalaupun 
ada, aliran udara sudah sangat melambat 
semakin ke dalam, lalu benda-benda kecil 
menempel di mucus pada dinding saluran 
napas. Dengan bantuan gerakan silia, mucus 
kemudian digerakkan ke arah luar. Hanya 
partikel dengan ukuran kurang dari 10 mikron 
bisa lewat sampai paru. 
 

5. Saluran Kencing. Pada saluran kencing yang 
sehat, baik pria dan wanita seharusnya 
memiliki ginjal dan kandung kemih yang steril. 
Sementara itu, saluran kencing bagian ujung 
(yang dekat dengan luar) memiliki kolonisasi 
bakteri aerob fakultatif gram negatif kokus dan 

 basil. Patogen potensial (patogen yang ada tapi 
belum meyerang tubuh) juga bisa ditemukan 
dalam jumlah kecil. Bakteri-bakteri ini 
terbuang bersama aliran kencing ketika buang 
air. Pada perempuan, vagina menghasilkan 
glikogen. Lactobacillus acidophilus mengolah 
glikogen ini menjadi asam laktat sehingga 
menciptakan suasana vagina wanita yang 
sudah puber menjadi asam. Sebelum puber, 
pH vagina normal karena glikogen tidak 
dihasilkan. Ketika sudah menopause, flora 
normal yang ada di vagina kembali seperti saat 
sebelum puber (Staphylococci. Streptococci, 
diphteroid,  E. coli).  

 
Wah, banyak sekali ya bakteri yang hidup di dalam 
tubuh kita. Sebagian besar dari mereka itu kita 
butuhkan untuk kesehatan. Jadi, berhati-hatilah 
menggunakan antibiotik. Sasaran antibiotik adalah 
bakteri, tetapi tak semua bakteri yang terbunuh 
oleh antibiotik itu bakteri jahat, bakteri yang baik 
juga ada yang terbunuh. Jika tak ada indikasi, 
jangan gunakan antibiotik demi kebaikan tubuh 
kita sendiri. Seperti yang sudah kita lihat tadi, 
bakteri baik berkompetisi dengan bakteri jahat 
sehingga bakteri jahat tak bisa melancarkan 
serangan jahatnya kepada kita. Bakteri usus juga 
membantu pencernaan dan menghasilkan vitamin 
yang nantinya kita serap. Setelah kita terapi 
dengan antibiotik, banyak bakteri yang terbunuh 
sehingga butuh waktu untuk mengembalikan 
bakteri normal ke posisi semula. Nah, untuk 
mempercepat rekolonisasi flora normal di tubuh, 
digunakan probiotik (suplemen yang mengandung 
bakteri hidup). 
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Rubrik Sosial Budaya 

Memasuki tahun baru pasti selalu dibarengi 
dengan berbagai pertanyaan mengenai bagaimana 
peruntungan seseorang di tahun mendatang. 
Demikian halnya dengan para ekonom, pertanyaan 
yang muncul adalah bagaimana kondisi 
perekonomian Indonesia tahun 2014, apakah akan 
membaik atau memburuk. Namun, hal yang 
terpenting adalah mengambil pelajaran dari 
peristiwa yang telah terjadi untuk dijadikan refleksi 
demi menghadapi tantangan berikutnya. 
 
Di tahun 2013, masyarakat telah dikejutkan 
dengan berbagai keputusan pemerintah. Salah 
satunya adalah kenaikan harga BBM yang 
diberlakukan per 22 Juni 2013. Harga jual bahan 
bakar jenis premium naik sebesar Rp 2.000 
menjadi Rp 6.500 per liter, dan solar naik sebesar 
Rp 1.000 menjadi Rp 5.500 per liter. Kenaikan 
harga bahan bakar ini dimaksudkan untuk 
menekan subsidi dari Rp 297 triliun menjadi sekitar 
Rp200 triliun. Kenaikan harga BBM tersebut tak 
pelak juga diikuti dengan inflasi. 
 
Inflasi pada bulan Juli 2013 (year on year) 
mencapai 8,61%. Menyusul inflasi tersebut, hingga 
September 2013, Bank Indonesia telah menaikkan 
BI rate sebesar 125 basis poin menjadi 7,25%. 
Inflasi yang tinggi ini terjadi karena harga beberapa 
komoditas juga ikut naik, apalagi menjelang hari 
libur sekolah dan hari raya. Walau demikian, 
pemerintah yakin bahwa inflasi akibat kenaikan 
harga BBM ini hanya sementara atau disebut juga 
dengan one shot inflation.  
 
Pada bulan September 2013, perkonomian sempat 
mengalami deflasi sebesar 0,35%, dengan inflasi 
berada pada tingkat 8,40% (year on year). Kondisi 
tersebut harusnya mampu melahirkan sentimen 
posit if  masyarakat  yang kemudian dapat 
menggerakkan nilai tukar rupiah. Selain itu, jika 
inflasi dapat dikendalikan di bawah 9% hingga 
akhir tahun 2013, tekanan untuk menaikkan BI 
rate juga dapat diredam.  Sayangnya yang terjadi 

adalah sebaliknya, nilai tukar rupiah makin 
melemah dan mendekati level Rp 12.000,00 per 
dolar AS hingga akhir bulan Desember. Lalu, apa 
sebenarnya masalah yang terjadi?  
 
Melemahnya nilai tukar rupiah telah membuat 
Bank Indonesia sebagai otoritas moneter kalang 
kabut. Apalagi dengan kondisi cadangan devisa 
yang hanya sekitar 97 miliar dolar AS pada akhir 
bulan November, Bank Indonesia tidak bisa banyak 
diharapkan untuk mampu menahan rupiah agar 
tidak terjun bebas. Kondisi nilai tukar rupiah yang 
tak kunjung membaik ini salah satunya dipengaruhi 
oleh kondisi neraca perdagangan Indonesia. 
Indonesia rupanya mengalami defisit kembar (twin 
deficit), yakni defisit pada neraca perdagangan 
barang dan jasa yang mencapai 6,36 miliar dolar 
AS. 
 
Gerak-gerik defisit neraca perdagangan sudah 
mulai terjadi sejak tahun 2008 ketika terjadi 
penurunan surplus yang cukup besar akibat 
melemahnya perekonomian Amerika Serikat. 
Walaupun surplus perdagangan sempat meningkat 
kembali hingga tahun 2011, pada tahun 2012 
Indonesia mengalami defisit yang mencapai 1,6 
miliar dolar AS. Hal ini disebabkan oleh 
melemahnya kegiatan ekspor pada tahun tersebut. 
Namun, penyebab yang sebenarnya lebih dominan 
mempengaruhi neraca perdagangan tahun 2012 
adalah meningkatnya kegiatan impor.  
 
Melemahnya rupiah juga disebabkan oleh 
kewajiban pembayaran utang luar negeri jatuh 
tempo yang jumlahnya mencapai 21 miliar dolar 
AS. Pemerintah cukup khawatir, apalagi dengan 
kondisi cadangan devisa yang hanya sekitar 97 
miliar dollar AS. Menghadapi hal tersebut, 
pemerintah malakukan currency swap melalui 
penandatanganan perjanjian Chiang Mai Initiatives 
dengan Jepang (meningkat menjadi 22,76 miliar 
dolar AS dari 12 miliar dollar AS), dengan Cina (15 
miliar dollar AS), dan dengan Korea Selatan (10 
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miliar dollar AS). Dengan demikian, pemerintah 
Indonesia memiliki cadangan yang cukup untuk 
melakukan pembayaran utang luar negeri jatuh 
tempo. Akan tetapi, lagi-lagi solusi ini bukanlah 
solusi permanen yang dapat mengatasi masalah.  
 
Selain alasan internal tersebut, terdapat alasan 
eksternal mengapa nilai tukar rupiah melemah. 
Faktor global yang melemahkan rupiah adalah 
rencana bank sentral Amerika Serikat (The Federal 
Reserve) yang akan mengurangi (tapering off) 
stimulus moneter. Rencana tersebut telah berhasil 
membuat keluar dana asing di negara 
berkembang, salah satunya Indonesia, meski 
sebenarnya sempat ada angin segar dengan 
adanya pemberitaan hasil rapat Federal Open 
Market Committee (FOMC) yang masih akan tetap 
melakukan stimulus moneter. 
 
Rupiah beberapa saat sempat menguat, untuk 
kemudian kembali melemah. Hal ini terjadi karena 
investor masih cenderung memilih untuk membeli 
valuta asing. Apalagi bagi nasabah besar yang tidak 
menginginkan suku bunga riil negatif, tingkat inflasi 
lebih tinggi ketimbang suku bunga yang 
ditawarkan. 
 
Pemberitaan terakhir pada 18 Desember 2013, The 
Fed telah mengumumkan bahwa ia akan mulai 
melakukan tapering off stimulus moneter yang 
tadinya 85 miliar dolar AS menjadi 75 miliar dolar 
AS per Januari 2014. Nantinya The Fed akan 
mengurangi jumlah stimulus secara bertahap jika 
perekonomian Amerika Serikat terus mengalami 
perbaikan. Sepertinya kondisi perekonomian 
Amerika Serikat akan terus membaik apalagi 
semenjak pertumbuhan PDB kuartal tiga mampu 
mencapai 4,1% yang tadinya hanya diprediksi 
sekitar 3,6%. 
 
Kondisi Amerika Serikat dapat menjadi berita baik 
dan di saat bersamaan juga dapat menjadi berita 
buruk. Berita baiknya, kondisi perekonomian 
global berangsung-angsur membaik dengan tingkat 
konsumsi yang makin meningkat. Indonesia dapat 
memanfaatkan kondisi ini dari sisi ekspor dengan 
meningkatkan daya saing ekspor produk dalam 
negeri. Berita buruknya adalah kemungkinan 
meningkatnya capital outflow, yang berarti dana 
asing akan keluar dari Indonesia untuk kemudian 
menekan nilai tukar rupiah sehingga makin 
melemah.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bank Indonesia telah menanggapi kondisi tersebut 
dengan meningkatkan suku bunga sekali lagi 
menjadi 7,5%. Apakah kebijakan ini efektif untuk 
menahan nilai tukar rupiah untuk tidak melemah? 
Ternyata tidak, karena masalah yang terjadi adalah 
masalah struktural dan untuk mengobatinya 
diperlukan strategi yang lebih fundamental, bukan 
hanya sekedar lewat mekanisme moneter. 
 
Saat ini Bank Indonesia bersama dengan 
Kementerian Keuangan telah melakukan 
koordinasi kebijakan moneter dan fiskal. 
Kementerian Keuangan dapat membantu melalui 
mekanisme pajak dan subsidi serta pelarangan 
atau lisensi yang dapat ia lakukan. Beberapa di 
antaranya adalah dengan wacana pelarangan 
ekspor bahan baku (raw material) sehingga 
diharapkan Indonesia mampu mengolah dan 
memberi nilai tambah (value added) untuk produk 
yang diekspor dari bahan baku hasil tanah 
Indonesia sendiri. Kementrian Keuangan juga akan 
meningkatkan tarif impor barang mewah yang 
diharapkan mampu mengurangi defisit neraca 
perdagangan.  
 
Koordinasi kebijakan moneter dan fiskal tersebut 
cukup baik, tetapi tidak akan optimal jika hanya 
mengandalkan keduanya. Masalah fundamental 
ekonomi mencakup variabel yang sangat 
kompleks, tidak hanya sekadar lingkungan 
makroekonomi. Sering disebutkan bahwa kondisi 
fundamental makroekonomi Indonesia bagus, 
pertumbuhan tinggi (sekitar 6%), inflasi terjaga 
(sekitar 5%), dan seterusnya. Akan tetapi, angka-
angka tersebut hanyalah data makroekonomi.  
 

Ben Bernanke, Gubernur Bank Sentral Amerika Serikat 
(dokumentasi The Fed). 
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Permasalahan yang lebih mendasar sebenarnya 
adalah daya saing. Daya saing bukan hanya berarti 
daya saing produk ekspor, tetapi juga daya saing 
suatu bangsa yang dapat diunggulkan, meliputi 
daya saing sumber daya manusia, daya saing 
kemudahan berbisnis, dan daya saing yang lainnya. 
Dibutuhkan kerangka kerja sama yang lebih luas, 
meliputi segenap elemen masyarakat yaitu 
pemerintah, pengusaha, dan akademisi, sehingga 
masalah lama yang hingga saat ini tetap menjadi 
masalah, seperti infrastruktur, birokrasi, dan 
korupsi, dapat teratasi.  
 
Segala peristiwa yang terjadi di tahun 2013 
mungkin bisa dianggap sebagai sekadar kisah yang 
sudah lalu. Namun, orang yang bijak pasti akan 
mengambil hikmah kisah tersebut untuk dijadikan 
pelajaran sebagai bekal menghadapi tantangan 
selanjutnya. Sekarang pertanyaannya, apakah kita 
cukup bijak untuk mengambil pelajaran dari 

peristiwa yang telah terjadi demi menapaki 
tantangan perekonomian Indonesia 2014? 
Momentum ini dapat memberi manfaat besar jika 
kita siap dengan strategi yang tepat.  
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Bahan bacaan: 

Badan Pusat Statistik. Data Ekspor-Impor Indonesia, data 
dipublikasikan di www.bps.go.id 

Bank Indonesia. 2013.  Data Inflasi Indonesia, data 
dipublikasikan di www.bi.go.id 

Bank Indonesia. 2013.  Data Perdagangan Indonesia, data 
dipublikasikan di www.bi.go.id 

Bank Indonesia. 2013.  Data Suku Bunga Bank Indonesia, 
data dipublikasikan di www.bi.go.id 

Bank Indonesia. 2013. Neraca Pembayaran (Balance of 
Payment) Indonesia, data dipublikasikan di www.bi.go.id 

Kementrian Perdagangan RI. Data Ekspor-Impor 
Indonesia, data dipublikasikan di www.kemendag.go.id 



Murid Satu Guru Sepuluh 

Pepi Nuroniah (Staf tim redaksi 1000guru) 
Kontak: pepinuroniah(at)yahoo.com 

Rubrik Pendidikan 

Kalimat judul tulisan ini hanyalah kiasan. Apabila 
murid membaca satu buku, seorang guru 
seharusnya membaca minimal sepuluh buku. 
Ketika buku yang dibaca guru dan murid itu satu, 
pengetahuan meraka akan sama. Perbedaannya 
mungkin hanya dalam hal guru membaca lebih 
awal dibandingkan muridnya.Namun, tidak sedikit 
siswa yang rajin biasanya akan mempelajari materi 
yang belum dipelajarinya sebelum guru 
mengajarkannya. 
 
Membaca buku bagi guru tidak hanya untuk 
memperkaya pengetahuan dan wawasan saja, 
tetapi juga dapat mewujudkan wawasan, 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
(disingkat WPKNS). Dengan terwujudnya WPKNS 
ini sekaligus memupuk subur kompetensi-
kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik. 
Membaca dapat membantu memahami proses 
terjadinya kata secara lebih detail, proses 
pembentukan kalimat, untuk menangkap konsep 
dan untuk memahami apa yang berada di balik 
tulisan. Bagaimana bisa seorang guru menguasai 
seluruh materi secara utuh jika ia merasa cukup 
membaca materi pokok saja?  
 
Selain menguasai materi yang akan disampaikan, 
seorang guru juga  harus mengetahui berbagai 
metode mengajar agar siswa tidak bosan di kelas. 
Syarat ini mutlak diperlukan karena heterogenitas 
peserta didik dalam berbagai dimensi (intelektual, 
kultural, dan ekonomi), terus berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagai sumber obyek 
belajar dan terus berubahnya masyarakat dengan 
tuntutannya merupakan faktor yang menjadikan 
guru harus mengetahui metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik materi ajar dan 
peserta didik. Dengan begitu, peranan guru tidak 
lagi hanya memberikan pelajaran dengan ceramah 
atau mendikte tanpa memperhatikan perbedaan 
kemampuan, bakat dan minat peserta didik. 
 
Guru saat ini tidak dapat lagi menggunakan bahan 
pelajaran yang sudah ketinggalan zaman. Guru 

juga tidak dapat lagi hanya membantu peserta 
didik untuk dapat menjawab pertanyaan yang 
sifatnya hafalan. Guru dalam era globalisasi perlu 
mampu merancang, memilih bahan pelajaran dan 
strategi pembelajaran (atau silabus) yang sesuai 
dengan anak dengan latar belakang yang berbeda, 
serta mengelola proses pembelajaran secara taktis 
dan menyenangkan, mampu memilih media 
belajar dan merancang program evaluasi yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang berorientasi 
kepada penguasaan kompetensi. Semua tuntutan 
terhadap kompetensi guru profesional ini hanya 
dapat dipenuhi oleh guru yang gemar menimba 
ilmu dengan membaca.  
 
Guru adalah salah satu agen pembangun 
peradaban lewat mengajar dan mendidik para 
siswanya, seperti yang diungkapkan oleh Komisi 
Internasional Pendidikan UNSECO dalam kutipan 
berikut: 
 

“The importance of the role of the teacher as an 
agent of change, promoting understanding and 
tolerance, has never been more obvious than 
today. It is likely become ever more critical in 
the twenty-first century. The need for change, 
from nasionalism to universalism, from ethnic 
and cultural prejudice to tolerance, 
understanding and pluralism, from autocracy to 
democracy in its various manifestations, and 
from technologically divided world where high 
technology is the privilege of the few to a 
technologically united world places enormous 
responsibilities on teacher who participate in 
the moulding of the characters and minds of the 
young  generation”. (Delors dkk. 1996) 

 
Begitu besarnya peran guru sebagai agen 
perubahan, maka tidak ada alasan bagi guru untuk 
tidak membaca. Dengan membaca, jendela 
informasi akan terbuka. Tidak membaca bisa jadi 
biasa bagi orang lain, tetapi itu akan menjadi luar 
biasa bagi guru yang enggan membaca banyak 
buku. Kecerdasan seorang guru akan terlihat ketika 
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dia menyampaikan materi ajarnya sehingga guru 
tersebut memiliki wibawa di hadapan para 
muridnya. Kewibawaan ini termasuk katagori pilar 
pembelajaran yang memiliki unsur-unsur seperti 
pengakuan dan penerimaan, kasih sayang dan 
kelembutan, penguatan, tindakan tegas yang 
mendidik, pengarahan dan keteladan (Priyatno, 
2009).  
 
Kewibawaan tidak secara otomatis terdapat pada 
setiap guru. Kewibawaan haruslah dibangun dalam 
pribadi guru tersebut. Perlu diketahui bahwa siswa 
lebih menyukai guru yang wawasannya luas 
dibandingkan seorang guru yang hanya datang 
serta memberikan tugas. Bila memang guru 
tersebut pantas untuk digugu dan ditiru atau 
bahkan memberikan inspirasi terhadap siswa, 
penghormatan itu akan muncul dengan sendirinya 
dari para siswa. Demikianlah, membaca bagi guru 
merupakan syarat pertama dan utama bagi 
keberhasilannya dalam mengajar serta mendidik. 
Secara garis besar,  seorang guru setidaknya 
diwajibkan memiliki empat kompetensi dasar 
berikut ini: 
 
Kompetensi pedagogis. Seorang guru haruslah 
menguasai teori dan praktik pendidikan, 
mengaplikasikan dengan cermat dan cerdas ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya, serta mengusai 
esensi dalam menjalankan pendidikan dan 
pengajaran. 
 
Kompetensi kepribadian. Hal ini melingkupi 
keteladanan pribadi seorang guru, yaitu beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusian, menunjukan integritas dan stabilitas 
kepribadian yang kuat, serta menampilkan kinerja 
berkualitas tinggi. 

Kompetensi sosial. Seorang guru harus mampu 
bersosialisasi dengan masyarakat di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah. Cara bersosialisasi yang 
efektif adalah berkomunikasi. Guru yang pandai 
berkomunikasi akan meningkatkan keharmonisan, 
baik dengan murid, seluruh tenaga kependidikan, 
orang tua murid dan masyarakat sekitar. Dari situ 
tercipta lingkungan pembelajaran yang kondusif. 
 
Kompetensi profesional. Guru bekerja secara 
sungguh-sungguh tidak melibatkan kepentingan 
pribadi dalam mengajar dan mendidik serta sesuai 
dengan latar belakang pendidikan formalnya. Guru 
harus mampu mengaplikasikan apa yang diajarkan 
kepada siswanya, serta mengetahui dan mengenal 
baik kemampuan-kemampuan dari setiap 
siswanya. 
 
Semoga guru di seluruh pelosok ibu pertiwi, selalu 
memiliki jiwa untuk memperbaiki diri dan 
menambah ilmu dengan membaca sehingga dapat 
membekali generasi penerus dengan prestasi.  
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Bahan bacaan: 

Dr. Aidh Al-Qorni, La Tahzan Jangan Bersedih, 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh  Samson 
Rahman, Qisthi Press, Jakarta, Cet. 41, 2007. 

Prof. Dr. Prayitno, Wawasan Profesional Konseling, 
Universitas Negeri Padang, Padang, 2009. 

Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi Dan 
Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, Mizan, 
Bandung, edisi Ke-2, Cet. I, 2013. 

http://koffieenco.blogspot.com/2013/07/4-kompetensi-
guru-profesional 

J. Delors dkk, LEARNING: The Treasure Within, Report to 
The UNESCO of The International Commision on 
Education for The 21st Century, Paris, UNESCO, 1996, 
hal. 141 – 142. 



KUIS dan BEWARA 

1000guru 

Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-33 
Halo, Sobat 1000guru semua! Bersama dengan 
terbitnya majalah 1000guru edisi ke-34 ini, kuis 
1000guru hadir kembali! Silakan kirimkan jawaban 
Sobat ke e-mail majalah1000guru@gmail.com 
dengan format: nama, alamat email/kontak, 
jawaban dan subjek KUIS EDISI 34. 
 
Kuis kali ini adalah… 
“Di sekeliling kita banyak sekali bakteri dan debris 
melayang-layang di udara. Tapi kita tidak langsung 
sakit karena tubuh kita punya sistem kekebalan 
yang canggih.” Nah, tugas teman-teman adalah 
menyebutkan 3 lapis/tingkatan dari sistem 
kekebalan tubuh yang dimiliki manusia. 
Jika sudah mendapat “inspirasi” untuk menjawab 
kuis ini, ayo segera kirimkan jawabannya ya… 
  

Pemenang Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-33 
Oya, kita sudah mendapatkan dua pemenang 
untuk kuis majalah 1000guru edisi ke-33 yang lalu. 
Mereka adalah: 
1. Farha Naily Fawzia 
2. Esti Hardiyanti 
Selamat untuk kedua pemenang! Kalian berhak 
mendapatkan kenang-kenangan dari tim 
1000guru. Bagi yang belum beruntung, jangan 
bersedih atau putus asa. Kalian bisa mengikuti 
kuis-kuis pada kesempatan selanjutnya. 
 

Bewara 1000guru: Info Kegiatan 

Ada 3 kegiatan utama 1000guru yang sudah kami 
jalankan sejak pembentukan gerakan ini pada 2008. 
 
(1) Kuliah dan kelas jarak jauh (telekonferensi) 
maupun kuliah "darat". Telekonferensi ini pada 
awalnya merupakan satu-satunya “produk” utama 
1000guru. Kami berusaha menghubungkan 
sekolah-sekolah di Indonesia yang tertarik untuk 
mendapat pengetahuan secara langsung dari para 
peneliti Indonesia yang bekerja di luar negeri 
(maupun di Indonesia) yang tidak bisa diperoleh 
dengan mendatangkan mereka ke sekolahnya. Dari 

sinilah fondasi awal filosofi 1000guru bahwa setiap 
orang bisa menjadi guru di manapun dia berada. 
Telekonferensi kemudian dipilih sebagai metode 
untuk memfasilitasi keterhubungan antara suatu 
sekolah dengan "guru relawan" yang bersedia 
menyampaikan materi terkait penelitian yang 
sedang dijalaninya ataupun materi-materi lain 
yang dikuasainya. 
 
Alhamdulillah saat ini 1000guru memiliki jaringan 
"guru relawan" yang cukup besar mencakup 
berbagai bidang ilmu. Artinya, jika sekolah Anda 
cukup berminat untuk menyelenggarakan 
telekonferensi atau tatap muka langsung, bisa 
dilakukan dengan mengajukan permintaan materi 
apa yang ingin dibahas. Kami tidak memungut 
biaya apapun atas nama 1000guru untuk kegiatan 
ini. Semuanya GRATIS! 

  
(2) Majalah 1000guru. Salah satu motivasi adanya 
majalah 1000guru ini adalah untuk menyediakan 
wadah bagi para profesional dari berbagai bidang 
ilmu untuk bercerita secara langsung tantangan-
tanganan menarik yang mereka hadapi setiap 
harinya ke adik-adik pelajar sekolah menengah. 
Selain itu majalah inipun berfungsi sebagai 
"hiburan" dengan memberikan beberapa bahasan 
yang jarang tersentuh pelajaran sekolah.  Dengan 
demikian, kami berharap bisa membantu adik-adik 
pelajar untuk merumuskan cita-cita mereka sejak 
dini dan memotivasi mereka untuk belajar bidang-
bidang tertentu secara lebih tekun. 
 
(3) Video pendidikan. Satu lagi program gerakan 
1000guru yang sedang dirintis adalah membuat 
perpustakaan elektronik yang berisi kumpulan 
rekaman audio visual (video) kuliah oleh para guru 
relawan untuk anak-anak level sekolah dasar dan 
menengah. Selain untuk koleksi perpustakaan, 
kumpulan video perkuliahan ini rencananya ingin 
kita bagi ke daerah-daerah yang kekurangan guru 
dan belum terjangkau oleh internet, yang tidak 
terjangkau oleh program kuliah jarak jauh 
(telekonferensi) 1000guru.  
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